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Abstract

This article compares Zamakhsyari’s interpretation with Raz’s
one, regarding the verses of jabr and ikhtiyar, using a thematic
method. It finds that Zamakhsyari’s interpretation is
deterministic and sometimes indeterministic, whereas Raz’s one
is deterministic. Both interpretations were influenced by the
contexts where the authors lived. Their interpretations reflect as
thoughts which perceive the human capacity in comprehending
texts as well as dealing with realities.

Abstrak

Artikel ini membandingkan penafsiran Zamakhsyari dengan
penafsiran Razi tentang jabr dan ikhtiyar dengan menggunakan
metode tematik. Kajian ini menemukan bahwa penafsiran
Zamakhsyari bersifat kadang-kadang deterministik dan kadang-
kadang bersifak indeterministik, sementara penafsiran Razi
bersifat deterministik. Kedua penafsiran tersebut dipengaruhi oleh
konteks dimana kedua penafsir itu hidup. Kedua penafsiran
tersebut merefkleksikan pemikiran yang mempersepsi kapasitas
manusia dalam memahami teks dan dalam berhadapan dengan
realitas.
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Pendahuluan

Wacana penafsiran tentang ayat jabr* dan ikhtiyar ® selalu menarik
dikarenakan pro-kontra di dalamnya terkait perbuatan dan kehendak manusia,
termasuk di dalamnya perbuatan dan kehendak Allah. Berikut ini adalah, sebuah
refleksi dari sekian kemungkinan-kemungkinan pertanyaan yang akan muncul
dari permasalahan ayat jabrdan ikhtiyar, antara lain:

1. Bagaimanakah pemahaman yang terdapat pada Surat Hadid: 22? dan Hadis
peniupan ruh yang membicarakan tentang penetapan empat perkara, seperti
jodoh, rezeki, umur, dan sengsara (neraka) atau bahagia (surga). Sebab, ayat
al-Qur’an dan Hadis tersebut menunjukkan pada segala sesuatu kejadian dan
perbuatan telah tertulis dalam /auh mahfiiz jauh sebelum manusia
diciptakan, jika semuanya sudah ditentukan sebelumnya, maka apakah
manusia masih mempunyai kebebasan berkehendak atau sebaliknya? Adakah
sebuah hubungan terhadap peristiwa yang dihadapi manusia — seperti
panjang pendeknya usia —, sebagai realisasi dari ketetapan yang telah tertulis
di lauh mahfuz?

2. Apa yang dimaksud dengan konsepsi keadilan Tuhan dan kehendak mutlak
Tuhan?

3. Bagaimanakah penafsiran ahli tafsir yang berpaham teologi Mu’tazilah dan
Asya’irah terhadap ayat-ayat jabrdan ikhtiyar?

Nampaknya, persoalan tentang pemahaman jabariyah dan ikhtiyariyyah
mulai populer ketika Mu‘awiyah Ibn Abi Sufyan menggantikan kepemimpinan
ATi Tbn Abi Talib (W. 620 H). Kemudian, Mu‘awiyah Ibn Abi Sufyan menulis
surat kepada salah seorang sahabat Nabi, al-Mugirah Ibn Syu‘bah menanyakan,
“apakah doa yang dibaca Nabi setiap selesai salat?” Ia memperoleh jawaban
bahwa doa beliau adalah:
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Selanjutnya dikemudian hari, Mu‘awiyah memerintahkan manusia
dengan bacaan itu. Keterangan tersebut terdapat di dalam hadis yang

2 Ayat-ayat jabr menjadi pegangan paham Jabariyah (fatalisme), disebut ayat-
ayat jabr karena, ayat tersebut menyatakan tidak adanya pilihan pada manusia, dengan
arti lain Tuhanlah yang menjadikan segala sesuatu. Lihat surat al-Saffat: 96, dan Surat
al-Hadid: 22.

3 Ayat-ayat ikhtiyar menjadi pegangan paham Mu'tazilah, disebut ayat-ayat
ikhtiyar karena, ayat tersebut menyatakan adanya pilihan pada manusia (free act atau
free will). Lihat, surat al-Kahfi ayat 29, surat Fussilat: 40 dan surat al- Ankabut: 40.

* M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Cet. Ke XVIII (Bandung: Mizan,
2007), 59.
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diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitabnya al-Jami‘ al-Sahih pada bab /a
mani‘a lima a‘tallah dengan nomor hadis 6125, yaitu sebagai berikut:
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Menurut M. Quraish Shihab yang beliau kutip dari tulisan ‘Abdul Halim
Mahmud’ dalam bukunya al-Tafkir al-Falsafi fi al-Islam, bahwa kebijakan
mempopulerkan doa ini, dinilai oleh banyak pakar sebagai tujuan politis, karena
dengan doa itu para penguasa Dinasti Umayah melegitimasi kesewenangan
pemerintahan mereka sebagai kehendak Allah, dengan arti lain untuk memberi
kesan bahwa segala sesuatu telah ditentukan Allah, dan tiada usaha manusia
sedikitpun.®

Berawal dari sini, timbullah corak-corak pemikiran teologis atau kalam
yang mencoba untuk mengcounter mainstream di atas. Ada yang demikian
menggebu menolaknya dengan mengumandangkan pernyataan /a gadar (tidak
ada takdir).” Penegasan takdir berdampak hilangnya kebebasan manusia (baca:
free act dan free will), dan penghapusan terhadap kebebasan manusia ini akan

> Pada kitab yang sama hadis tersebut juga terdapat pada bab a/zikr ba‘da al-
salah dengan nomor hadis 799, bab al-du‘a ba‘da al-salah dengan nomor hadis 5855 dan
bab ma yukrahu min kasrat al-su’al wa tuklafu ma la ya‘nihi dengan nomor hadis 6478.

6 Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah
menceritakan kepada kami Fulaih telah menceritakan kepada kami ‘Abdah bin Abi
Lubabah dari Warrad maula al-Mugirah bin Syu‘bah mengatakan, Mu‘awiyah berkirim
surat kepada Mugirah; 'Tulislah untukku apa yang kau dengar dari Nabi SAW ! ' Warrad
menuturkan; maksudnya sehabis salat. Mugirah lantas mendiktekan kepadaku dengan
menuturkan; aku mendengar Nabi SAW. sehabis salat mengucapkan: “La llaha Illallah
Wahdahu La Syarikalah, Allahumma La Mani‘a Lima A‘taita Wala Mu‘tiya Lima
Mana‘ta Wala Yanfa‘u Za al-Jaddi Minka al-Jadd (tiada sesembahan yang hak selain
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, Ya Allah, tiada yang bisa menghalangi apa
yang Engkau berikan, dan tidak ada yang bisa memberi apa yang Engkau cegah, dan
tidak memberi faidah orang yang memiliki kekayaan, dari-Mu lah kekayaan itu.”Kata
Ibnu Juraij, dan telah mengabarkan kepadaku ‘Abdah bahwasanya Warrad mengabarinya
dengan hadis ini, selanjutnya dikemudian hari kami mengutusnya ke Mu‘awiyah dan aku
mendengarnya ia memerintahkan manusia dengan bacaan itu.”

" Mantan Imam Besar Al-Azhar Mesir.

8 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, 59-60.

9 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, 60.
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menghasilkan demoralisasi dan degenerasi.'’ Menurutnya, manusia bebas
melakukan apa saja, sebagaimana Allah telah menganugerahkan kepada
manusia kebebasan memilih dan memilah, sebagaimana halnya, mengapa
manusia harus dihukum seandainya dia tidak memiliki kebebasan itu, bukankah
Allah sendiri menegaskan: “f2 man sya’a falyu’min wa man sya’a falyakfur"'
Masing-masing bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri-sendiri.
Pandangan inipun disanggah. Sebab, pandangan tersebut dinilai telah
mengurangi kebesaran dan kekuasaan Allah, sedangkan Allah sendiri adalah
Tuhan yang Maha Kuasa, sesuai firman-Nya: “wallahu khalagakum wa ma
ta‘malin.”"* Ayat ini diartikan bahwa Tuhan menciptakan apa yang kita
lakukan. Kemudian, dipertegas lagi dengan ayat al-Qur’an yang lain, yakni: “wa
ma tasya’una illa an yasya’allah.”"

Persoalan apakah manusia memiliki kebebasan berkehendak mutlak atau
tidak adalah persoalan yang cukup rumit, karena seakan-akan adanya
perlawanan antara dalil-dalil syara‘, sebagian ayat al-Qur’an menetapkan
adanya jabr, dan sebagian lain menetapkan adanya ikhtiyar, bahkan terdapat
juga ayat yang berisi jabr dan ikhtiyar bersama-sama.'* Aliran pemikiran kalam
atau teologi yang disinyalir hanya mengambil pemahaman dari ayat-ayat al-
Qur'an yang sifatnya jabr saja disebut paham Jabariyah'> murni
(determinisme),'® seperti surat al-Saffat: 96, al-Hadid: 22, al-A‘raf: 78, al-Anfal:
17, dan 24, al-Insan: 30, al-Takwir: 29, al-Baqarah: 6 dan 7, al-An‘am: 59.
Sedangkan, aliran yang disinyalir hanya mengambil pemahaman dari ayat-ayat

' Tim saluran Teologi Lirboyo, Akidah Kaum Sarungan (Kediri: Tamatan
Aliyah Lirboyo, 2010), 279.

""" Artinya: maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir. (Surat al-Kahfi [18]: 29). Lihat, Kerajaan
Saudi Arabia, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Madinah: Mujamma“ al-Malik Fahd Li
Tiba‘at al-Mushat al-Syarif;, 1418 H), 448.

12 Artinya: padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu
perbuat itu. (Surat al-Saffat [37]: 96). Lihat, Kerajaan Saudi Arabia, A/-Qur’an dan
Terjemahannya, 724.

% Artinya: dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila
dikehendaki Allah. (Surat al-Insan [76]: 30). Lihat, Kerajaan Saudi Arabia, A/-Qur’an
dan Terjemahannya, 1006.

14 Lihat, surat Ali ‘Imran ayat 165, al-Bagarah ayat 26 dan 253, al-Nisa’ ayat 79,
al-An‘am ayat 125 dan 148, al-Ra‘d: 11, dan surat al-Isra’ ayat 16.

' Di dalam kamus al-Munjid, dijelaskan bahwa nama jabariyah berasal dari kata
Jabara yang mengandung arti memaksa dan mengharuskan melakukan sesuatu. Lihat,
Luis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah wa al-‘Alam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1998), 78.

'S Determinisme adalah serba ditentukan, paham ini menganggap setiap kejadian
atau tindakan, baik yang menyangkut jasmani maupun rohani, merupakan konsekuensi
kejadian sebelumnya yang sudah ditentukan dan ada di luar kemauan. Lihat, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, software KBBI v1.1
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al-Qur'an yang sifatnya ikhtiyar saja disebut paham Mu‘tazilah' murni
(1'11determ1’11[sme),1sseperti surat al-Ra‘d: 11, al-Kahfi: 29, Fussilat: 40 dan 46,
al-Nahl: 112, al-‘ Ankabut: 40, al-Muddassir: 49.

Menurut Ahmad Hanafi, datanglah paham aliran pemikiran kalam
ketiga® yaitu, aliran Asy‘ariyah’ yang hendak mempertemukan pendapat
kedua aliran sebelumnya, tetapi usahanya tidak cukup berhasil karena aliran
tersebut akhirnya tergolong menjadi Jabariyah. Kemudian datang juga,
Maturidiyal’' yang meskipun menentang sikap pemahaman aliran Mu ‘tazilah
pada akhirnya aliran terseret kepada lawannya.”

'7 Secara bahasa kata mu‘tazilah berasal dari i‘tazala yang berarti berpisah atau
memisahkan diri, bisa juga berarti menjauh atau menjauhkan diri. Paham yang dianut
oleh Mu‘tazilah adalah menganjurkan kemerdekaan dan kebebasan manusia dalam
berfikir, kemauan dan perbuatan. Term AMu‘tazilah kelihatannya timbul sebagai reaksi
terhadap paham-paham golongan Jabariyah. Gagasan-gagasan pemikiran keislaman
kaum Mu ‘tazilah pernah mengalami puncak keemasan pada masa Daulah Abbasiyah di
bawah kepemimpinan al-Ma‘mun. Namun, sampai pada masa kepemimpinan al-
Mu‘tasim (833-842 M.) dan al-Wasiq (824-847 M.), pamor wacana pemikiran kaum
Mu‘tazailah menjadi hilang dan menjadi kelompok minoritas. Salah satu faktor yang
menyebabkan paham Mu ‘tazilah tidak lagi digandrungi oleh banyak masyarakat adalah
karena Mu‘tazilah tidak begitu banyak berpegang pada sunnah atau tradisi, bukan karena
mereka tidak percaya pada tradisi Nabi dan para sahabat, tetapi karena mereka ragu akan
keaslian hadis-hadis yang mengandung sunnah atau tradisi tersebut. Lihat, Harun
Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah Analisa dan Perbandingan, 64.

'8 Indeterminisme adalah serba tidak ditentukan, menurut paham ini manusia
memiliki kebebasan untuk berkehendak dan berbuat apa saja yang berkonsekuensi
pertanggungjawaban terhadap segala perbuatannya. Lihat, Agus Mustofa, Mengubah
Takdir, 53.

!9 Penulis melihat bahwa golongan Asy‘ariyah dan Maturidiyah mengukuhkan
dirinya sebagai golongan ah/ sunnah wa al-jama ‘ah, nampaknya hal ini timbul sebagai
reaksi terhadap paham pemikiran Mu‘tazilah yang dinilai mengesampingkan sunnah
Nabi dan mengedepankan akal rasio. Menurut Harun Nasution, terma ah/ sunnah wa al-
Jjama‘ah adalah golongan yang berpegang pada sumnah lagi merupakan mayoritas,
sebagai lawan bagi golongan Mu‘tazilah yang bersifat minoritas dan tidak begitu
berpegang pada sunnah. Lihat, Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah
Analisa dan Perbandingan, 65.

% Istilah lain yang digunakan untuk menunjukan aliran ini adalah al-Asya‘irah
(pengikut al-Asy ‘ari), lihat, Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah:
Fi al-Siyasah wa al-‘Aqa’id, juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t. th.), h. 180. Pendiri
dari kelompok ini adalah Abu al-Hasan Ali bin Isma‘il bin Ishaq bin Salim bin Isma‘il
bin Abdillah bin Musa bin Bilal bin Abi Burdah bin Abi Musa al-Asy‘ari, yang
sebelumnya menganut paham Mu ‘tazilah hanya sampai ia berusia 40 tahun, setelah itu ia
meninggalakna paham yang dianutnya. Lihat, Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, //mu
Kalam (Bandung, 2006), Cet. II, 120.

2l Pendriri dari kelompok ini adalah Abu Manshur al-Maturidi, dilahirkan di
Maturid, sebuah kota kecil di daerah Samarkand, wilayah Trmsoxiana di Asia Tengah,
daerah yang sekarang disebut Uzbekistan. Lihat, Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, //imu
Kalam, h. 124. Maturidiyah terbagi menjadi dua kelompok, yaitu Maturidiyah
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Wacana tentang ayat jabr dan ikhtiyar ini tergolong ke dalam pemikiran
teologi Islam atau ilmu kalam,” karena di dalamnya berkaitan dengan diskursus
atau pemikiran tentang Tuhan, penjelasan tentang keimanan, perbuatan, dan
pengalaman agama secara rasional.”* Bagi penulis, ketika berbicara tentang
ayat-ayat jabr dan ikhtiyar, maka akan berbicara tentang kehendak, kebebasan,
dan ketentuan. Pembicaraan tentangnya tidak bisa lepas dari berbagai warna
corak pemikiran yang ikut mendiskusikannya.” Ketika persoalan tersebut
didudukkan dalam pandangan mufassir alangkah lebih baiknya dilihat dari sudut
pandang mufassir yang memiliki latar belakang pemikiran teologi. Dalam
pandangan al-Sabuni mufassir secara keseluruhan dikategorikan menjadi tiga
kelompok,” yaitu mufassir bi al-riwayah? mufassir bi al-dirayah,”® dan
mufassir bi al-isyari® Klasifikasi tersebut akan memunculkan mufassir yang
disebut sebagai mufassir teologis. Sebab, mereka memiliki karakter yang cukup

Samarkand yang ditokohi oleh al-Maturidi, yang lebih cenderung pada pemikiran
teologis Mu‘tazilah, dan Maturidiyah Bukhara yang ditokohi al-Bazdawi, lebih
cenderung pada pemikiran teologis Asy‘ari. Lihat, Harun Nasution, 7eologi Islam:
Aliran-Aliran, Sejarah Analisa dan Perbandingan, 76-78.

22 Ahmad Hanafi, Teologi Islam (llmu Kalam), Cet. Ke 13 (Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 2010), 173.

» Salah satu yang membuat mencuatnya narasi polarisasi diskusi ayat jabr dan
ikhtiyar adalah akibat dari sikap skeptis. Sehingga, setidak-tidaknya memunculkan
berbagai polemik pertanyaan-pertanyaan berikut: siapakah yang mewujudkan perbuatan
manusia, Tuhan atau manusia sendiri? Bagaimana menyikapi kekuasaan dan kehendak
mutlak Tuhan? Nampaknya, apakah manusia itu memiliki kebebasan dalam mewujudkan
keinginan dan perbuatannya atau tidak, merupakan satu persoalan yang sampai hari ini
masih kontroversial.

2% Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, //mu Kalam (Bandung, 2006), Cet. II, h. 14.
Menurut Ahmad Hanafi, teologi bisa tidak bercorak agama, sebab merupakan bagian dari
filsafat ketuhanan (philosophical theology). Teologi juga bisa bercorak agama, karena
sebagai suatu keterangan tentang kata-kata agama yang bersifat pikiran (intellectual
expression of religion). Lihat, Ahmad Hanafi, Teologi Islam: llmu Kalam, v.

% Dalam sejarah perkembangan ilmu kalam, perdebatan ini mengambil bentuk
pada pertentangan antara paham Jabariyah dan Qadariyah, yang masa-masa sesudahnya
semakin mengkristal dan menjadi isu perdebatan kelompok Asya ‘irah dan Mu‘tazilah.

% Untuk mengetahui mufassir siapa saja yang termasuk bi al-riwayah, bi al-
dirayah, dan bi al-isyari langsung saja merujuk a/-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an karya ‘Ali
al-Sabuni, 189, 195 dan 201.

7 Melakukan penafsiran teks a/-Qur’an dengan teks al-Qur’an yang lain, al-
Qur’an dengan sunnah al-nabawiyyah dan sumber-sumber riwayat dari sahabat. Lihat,
Al-Syaikh Muhammad ‘Ali al-Sabuni, al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Jakarta: Dar al-
Kutub al-Islamiyyah, 2003), 67.

28 Dikenal juga dengan istilah tafsir bi al-ra’yi atau tafsir bi al-ma‘qul, karena
sangat banyak menggunakan pemikiran (/jtihad) dalam penafsiran. /bid, 155.

% Menta’wilkan teks al-Qur’an secara mendalam melalui petunjuk ilahi. Orang
yang mampu menta’wilkan adalah orang yang disebut sebagai uli al-‘ilmi, al-‘arifin
billahi. Ibid, 171.
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fokus dalam menafsirkan ayat-ayat teologis, seperti al-Zamakhsyari dalam kitab
tafsirnya a/-Kasysyaf, dan al-Razi dalam Mafatih al-Gaib.

Profil Pemikir atau Penulis

Al-Zamakhsyari (467-538 H./1075-1144 M.)* adalah, salah satu tokoh
penafsir al-Qur’an, ia menganut paham teologi rasional, yaitu Mu‘tazilah. Al-
Zamakhsyari menginterpretasi ayat-ayat al-Qur’an secara rasional. la dikenal
tidak hanya sebagai ahli tafsir saja, tapi juga sebagai ahli kalam, filsafat, logika,
fiqih, usul al-figh, bahasa, dan kesusastraan Arab yang sangat produktif.’’
Sedangkan al-Razi (544 H.)** adalah, mufassir yang menganut paham lebih
berpijak pada teologi ahl al-sunnah wa al-jama ‘ah, terutama pemikiran Asy‘ari.
Paham al-Razi merupakan kombinasi dari paham tradisional dan rasional. Ia
menerapkan pemikiran Asy‘ari dan Ibn Sina dan tidak berpihak pada pemikiran
seperti Ibn Taimiyah dan al-Tusi.** Dia tidak hanya menguasai tafsir, tapi juga
menguasai figh, teologi, logika, matematika, kedokteran, fisika, bahkan
astronomi.”

Pembahasan Studi Komparasi atas Penafsiran al-Zamakhsyari dan al-Razi
Terhadap Ayat-ayat Jabr dan Ikhtiyar

Pembahasan kali ini menggunakan metode maudu‘i (tematik), untuk
mengelompokkan mana ayat-ayat al-Qur’an yang menekankan kemahakuasaan
Tuhan dan menunjukkan ketidakberdayaan atau kelemahan manusia yang
disebut dengan ayat jabr, dan mana ayat-ayat yang menunjukkan bahwa
manusia memiliki kebebasan dan peran efektif dalam memilih dan memilah
yang disebut dengan ayat ikhtiyar. Penulis membatasinya pada ayat-ayat
berikut:

3 Nama lengkap beliau adalah Abu al-Qasim Mahmud bin Muhammad al-
Khawarizmi yang memiliki sebutan gelar jarullah (tetangga Allah). Gelar ini beliau
dapatkan karena pernah pergi ke Makkah dan tinggal beberapa lama di sana. Lihat,
Muhammad Husain al-Zahabi, Taf$ir wa al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Hadis), 362.

3! Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-
Modern (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2011), 40.

32 Nama lengkap beliau adalah Abu ‘Abdullah Muhamad bin ‘Umar bin Husain
bin Husain bin Hasan bin ‘Ali al-Tamimi al-Bakari al-Tibristani al-Razi dan diberi gelar
Fakhr al-Din. Lihat, Husein Muhammad, Mengaji Pluralisme kepada Mahaguru
Pencerahan, (Bandung: Mizan, 2011), h. 160. Lihat juga, Muhammad Husain al-Zahabi,
Tafsir wa al-Mufassirun, 648.

33 Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir, 55.

3% Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir, 54.
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Kategori
Ayat-ayat Jabr Ayat-ayat Ikhtiyar
al-Qasas: 68 Fussilat: 40
al-Buruj: 16 al-Kahfi: 29
al-A‘raf: 178 Fussilat: 46
Hud: 34 al-Najm: 39
al-Saffat: 96 al-Tur: 21
al-Anfal: 17 al-‘ Ankabut: 40
Al ‘Imran: 145 al-Ra‘d: 11
al-Hadid: 22
Fatir: 11
al-Syams: 8
al-Baqgarah: 6-7
al-Qalam: 1

a. Ayat-ayat Jabr.
1. al-Qasas (28): 44 (wa rabbuka yakhluqu ma yasya’ wa yakhtar ma kana
lahum al-khiyarah)

Menurut al-Zamakhsyari, ayat ini memberikan penjelasan: sesungguhnya
segala perbuatan Allah mengandung sesuatu yang terbaik, dan Allah lebih
mengetahui hikmah di dalamnya. Oleh sebab itu, tidak ada seorang pun dari
makhluk-Nya yang merasa terbebani atau terampas kebebasannya. Sebagaimana
ayat 31 dari surat al-Zukhruf yang berbunyi: “/aula nuzzila haza al-qur’anu ‘ala
rajulin min al-qaryataini ‘azim,” maknanya adalah tidak melalui kemauan
seorang rasul terlebih dahulu Allah mengutus para rasul kepada suatu kaum, -
tanpa menghilangkan pilihan-. Artinya, Allah memilih para hamba-Nya yang
terbaik dan maslahat bagi mereka. Sebab, Dia lebih mengetahui kemaslahatan
bagi mereka.”

Bagi al-Zamakhsyari ayat ini berbicara tentang kewajiban bagi Allah
mendatangkan yang baik dan yang terbaik bagi manusia, bahwa semua
perbuatan-Nya ada hikmahnya, Allah menciptakan hal-hal yang bermanfaat
bagi manusia. Dari sini muncul teori atau prinsip yang disebut a/-salah wa al-
aslah.

35 Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, a/-Kassyaf
‘an haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyuni al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil, juz 3, (Beirut: Dar Thya’
al-Tura$ al-‘Arabi), h. 432. Teks aslinya:
Y5 Ceapll o ad I ad cundl s s e ot s oo ¢ L AKH gy Lol gy Lol (8 Ul b 0 5T sl
ad b sl sy dhine U8y ol el sk ) By V2 e (31 B0) ) gl il 3 s Je Gl B O3

Vol. 5, No. 2, (2016)

[,@.,Le\yréw(\pc\jm}<C{g@#kf&:\gﬁ)\:&,:é‘\(&iﬂ




Studi Komparasi Tafsir Ayat Jabr dan lkhtiyar dalam Tafsir Al-Zamakhsyari dan Al-Razi

Adapun menurut al-Razi makna penggalan ayat tersebut, yaitu:
kekuasaan Allah itu mutlak, Dia tidak dapat diintervensi apakah manusia itu
memberikan manfaat atau madarat (iman atau kafir). Tetap saja Allah
menentukan kehendak-Nya sesuai dengan apa yang Dia kehendaki, tanpa ada
penolakan atau protes dari manusia sama sekali. Adapun bagi pemikiran
mu‘tazilah ayat ini sebagai indikasi bahwa Tuhan bersifat Maha Sempurna,
semua perbuatan-Nya bersifat baik dan mengandung hikmah, tidak ada
seorangpun yang dapat menolak atau memprotes-Nya.”® Selanjutnya, al-Razi
memberikan komentar, bahwa ketika membaca ayat ini sebaiknya wagaf
(berhenti) pada redaksi wa rabbuka yakhluqu ma yasya’u wa yakhtar, dan
setelah itu ada huruf ma yang berfungsi sebagai peniadaan (ma nafi). Ayat
tersebut memberikan makna: dalam diri manusia tidak bisa memprediksi
(memilih) terhadap apa yang akan diperbuat Allah.”’

2. al-Buruj (85): 16 (fa“‘al lima yurid)

Dalam menafsirkan ayat ini al-Zamakhsyari tidak panjang Iebar,
sesungguhnya apa yang Dia kehendaki dan perbuat itu memiliki kandungan
tujuan yang banyak.”® Penulis menemukan peredaksian yang sama dengan ayat
ini, yaitu surat Hud ayat 107: “inna rabbaka fa’’alu lima yurid (sesungguhnya
Tuhanmu pelaksana terhadap apa yang ia kehendaki).” Al-Zamakhsyari
memberikan penafsiran bahwa, Allah akan memberikan siksa yang Ia kehendaki
kepada penghuni neraka, sebagaimana Allah akan memberikan pemberian yang
tiada putusnya kepada penghuni surga. Perhatikanlah, bahwa al-Qur’an satu
sama lainnya saling menafsirkan.”

Ayat ini dijadikan sebagai dalil kuat pemikiran Asya ‘jrah yang mengakui
adanya kekuasaan mutlak Tuhan, tak seorang pun yang dapat mempengaruhi-
Nya, sehingga kehendak-Nya bisa tertuju kepada hal-hal yang baik dan mungkin

36 al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 12, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2000),
104. Teks aslinya: )
ciadlade el Y oks lols e pax o ds ally @l e e 5ay lall AL &1 S, { Sles o5 b 8% G5 )
“:L‘ubﬁ’%&j-*’ww@él‘rﬁj&k){w\”v{dé‘%ﬂ{"““wuaﬂ‘@#g}%
37 al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 12, 104. Teks aslinya:
o 3 b ol { ey i e Sl e ety < L oSG {3 ) s e il o o ol oY1
iy O‘\ ‘&\u\p gkt Q‘\ (,..L
38 al-Zamakhsyari, al-Kassyaf .., juz 4, 733-734. Teks aslinya:
CSU AL & Juiy e 5V 5 s U3 el
39 al-Zamakhsyari, al-Kassyaf .., juz 2, 405. Teks aslinya:
ey A 508 il ¢ d g ) Y gl sllas &) ol Jan 1S Ul o e Lo 1 ol oty 1) S W 088 3 )
¢ Law 220
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tertuju pada hal-hal yang dianggap tidak baik oleh manusia.*” Al-Razi dalam
memberikan komentar terhadap ayat ini cenderung secara tekstual. Ia cukup
panjang lebar mengklarifikasi pendapat penafsiran tokoh dari pemikiran
mu‘tazilah yang mencoba untuk mengkontekstualkan ayat tersebut.*'

3. al-A‘raf (7): 178 (man yahdillahu fa huwa al-muhtadi wa man yudlil
faulaika hum al-khasirun)

Al-Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat ini cukup simple. Menurutnya,
redaksi “fa huwa al-muhtadi’ ditafsirkan secara apa yang ada pada teks,
sedangkan redaksi setelahnya, yaitu: “...faulaika hum al-khasirun” harus
ditafsiri secara kontesktual.*?

Bagi al-Razi, apabila menggunakan nalar pikiran kita secara tajam, maka
ayat ini tampak jelas menunjukkan bahwa: petunjuk maupun kesesatan itu
datangnya dari Allah,” sebagaimana pemahaman tekstual dalam ayat tersebut
(barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat
petunjuk, dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka merekalah orang-orang
yang merugi). Selanjutanya, komentar al-Razi dalam ayat ini sangat panjang
lebar sebagai penolakan terhadap pemikiran teologi rivalnya, yakni mu‘tazilah.
Dalam tulisannya ia mengatakan: “wa ‘inda hazihi idtarabat al-mu‘tazilah
(mu‘tazilah terlihat kebingungan dalam menafsirkan ayat ini).” Sebab, hal
tersebut terlihat dari cara mereka yang mencoba mengkontekstualkan
(menta’wilkan) ayat ini.**

* Moh. Matsna HS., M.A., Orientasi Semantik al-Zamakhsyari: Kajian Ayat-
ayat Kalam, (Jakarta: Anglo Media, 2006), 163-164.
4 al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 16, 445.
2 al-Zamakhsyari, al-Kassyaf .., juz 2, (Beirut: Dar Thya’ al-Tura$ al-‘Arabi),
168.
Teks aslinya: . .
Gl e d) gl B 06 (5 Bl e o) sl 5
4 al-Raz, TafSir al-Razi: Mafatih al-Gaib; Dalam Maktabah al-Syamilah, juz 7,
302. Teks aslinya:
A e Y 0B Y Iy gl ol e s 5 ¢ bl 1) o0 o by BT el
* Dalam kitab tafsirnya Mafatih al-Gaib al-Razi merangkum penafsiran rivalnya
menjadi empat. Selanjutnya, al- Razi juga mengklarifikasi sebagai kritikannya terhadap
empat penafsiran tersebut. Al- Razi tetap berpegang pada makna tekstual ayat. Penulis
tidak menuangkan empat kritik yang diajukan al- Razi terhadap pena’wilan ayat dari
rivalnya mu ‘tazilah.
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4. Hud (11): 34 (wa la yanfa‘ukum nusshi in aradtu an ansaha lakum in
kana Allahu yuridu an yugwiyakum)

Bagi al-Zamakhsyari, makna tafsir dari redaksi “wa /a yanfa‘ukum nushi
in aradtu an asaha lakum in kana Allahu yuridu an yugwiyakum (tidaklah
bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak memberi nasehat kepada
kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu),” yaitu: apabila Allah
mengetahui kekufuran seorang manusia, maka Allah akan menjadikan hatinya
hampa (kekosongan hati), dan tidak berlindung kepada-Nya. Hal tersebut yang
dinamai terombang-ambing dan sesat. Begitu juga sebaliknya, apabila Allah
mengetahui seorang manusia itu bertaubat dan menahan diri dari perbuatan
tidak baik, maka Allah akan melindunginya dan memberikan taufik, hal itu yang
disebut dengan sebuah petunjuk dan hidayah.* Adapun penafsiran al-Razi
terhadap ayat ini berpegang pada makna tekstual ayat.*°

5. al-Saffat (37): 96 (wa Allahu khalagakum wa ma ta‘malin)

Dalam menafsirkan ayat ini al-Zamakhsyari mengkolerasikan pada ayat
sebelumnya:”gala ata‘budina ma tanhitun.* Khitab ayat tersebut adalah Nabi
Ibrahim yang menegur kepada kaumnya yang masih menyembah berhala (a/-
asnam). Sehingga ayat sesudahnya:” wa Allahu khalagakum wa ma ta‘malun,”
sebagai statement lanjutan dari ayat sebelumnya. Redaksi ma tersebut
dipandang sebagai ma masdariyah bukan ma mausulah.*® Kemudian, redaksi
ta‘malun adalah pekerjaan kaum Nabi Ibrahim yang masih membuat a/-asnam
sebagai sesembah, penafsirannya tersebut diperkuat dengan ayat 56 surat al-
Anbiya’.*’ Sehingga, makna redaksi wa ta‘malin sama dengan redaksi wa ma

4 al-Zamakhsyari, al-Kassyaf .., juz 2, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi),

371.

Teksnya:

1) 4 187 I8ty olgp) s o aemd fy alny oM ¥ SN e 1 o 501 208 9 ) Kk o S A 6
RPARER T;Li)\‘ac“ ey s gee s s &l dne s

4 al- Razi, Tafsir al- Razi: Mafatih al-Gaib; Dalam Maktabah al-Syamilah, juz 8,
399. Teks aslinya:

&J?‘f@&@ﬁﬁpﬁﬁj&%&m{&@{K@ﬁ\j\i’sf\m&é@%}

*7 Ibrahim berkata: "Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu pahat
itu”. Lihat, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 724.

“® Bagi al-Zamakhsyari, jika ma tersebut dipandang sebagai ma mausulah, maka
hanya orang yang fanatik terhadap mazhabnya dengan tidak memperhatikan “/mu bayan
dan struktur rangkaian al-Qur’an. Lihat, al-Zamakhsyari, al-Kassyaf .., juz 4, (Beirut:
Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi), 54.

4 al-Zamakhsyari, al-Kassyaf .., juz 4, (Beirut: Dar Thya’ al-Tura$ al-°Arabi), 52-
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tanhitun (yang kalian pahat).”® Terkait penafsiran al-Razi terhadap ayat ini
hampir sama dengan penafsiran al-Zamakhsyari.'

b. Ayat-ayat Ikhtiyar
1. Fussilat (41): 40 (4 ‘mala ma syi’tum)

Redaksi “i‘mala ma syi’tum innahu bima ta‘maluna bagir,” bagi al-Razi
mengandung statement intimidation (tahdid [ancaman]), teorinya sama dengan
ketika seorang raja yang disegani sedang marah terhadap sebagian prajuritnya,
sang raja berkata: “berbuatlah semaumu !,” starement ini menunjukkan makna
intimidation (ancaman [al-wa‘7d)).”> Adapun, dalam a/-Kassyaf al-Zamaksyari
tidak terlalu banyak komentar terkait ayat ini.

2. al-Kahfi (18): 29 (wa qul al-haqqu min rabbikum faman sya’a fa al-yu’min
wa man sya’a fa al-yakfur)

Penafsiran atau komentar al-Razi dalam ayat ini cukup panjang lebar,
penulis hanya menyoroti penafsirannya pada penggalan ayat a2 man sya’a fa al-
yu’'min wa man sya’a fa al-yakfur.” Bertolak dari kitab tafsirnya Mafatih al-
Gaib, penggalan ayat ini memberikan beberapa intisari penting, antara lain:
Pertama, terwujudnya perbuatan manusia bisa terjadi tanpa melalui unsur
kesengajaan dan motif tertentu (al-gasdu wa al-da‘l). Kedua, walaupun sebelum
penggalan ayat ini terdapat redaksi wa qu/ al-hagqu min rabbikum, bagi al-Razi
tidak bermakna menuntut/memilih (ta/ab), sebab banyak bentuk perintah yang
terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an tidak bermakna falab. Sehingga untuk
penafsiran yang tepat menurutnya, sebagaimana riwayat dari ‘Ali bin Abi Talib,
yang mengatakan bahwa, redaksi penggalan ayat fa man sya’a fa al-yu’min wa
man sya’a fa al-yakfur adalah bentuk fahdid dan wa ‘id (pengancaman), bukan
takhyir (tuntutan memilih), buktinya adalah setelah redaksi tersebut muncul
redaksi al-wa‘id, yaitu: “inna a‘tadna Ii al-zalimina nara” Ketiga, penggalan
ayat ini memberikan pemahaman bahwa, imannya seorang mukmin tidak
memberikan manfaat kepada Allah, begitu pula kufurnya seorang kafir tidak
akan memberikan madarat kepada-Nya. Melainkan, manfaat keimanan

50 al-Zamakhsyari, a/-Kassyaf .., juz 4, (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-*Arabi), 54.
! al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 13, 135.
52 Fakh al-Din Muhammad bin ‘Umar al-Tamimi al-Razi al-Syafii, Mafatih al-
Gaib, juz 13, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2000), 399.
e o T B sl el e ol AL g Lo oy b s (b { e 58 sy 8] s e )
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seseorang untuk dirinya sendiri, dan madarat kufurnya seseorang pun bagi
dirinya sediri.”

Bagi al-Zamakhsyari makna dari ayat ini adalah telah datang tentang
semua yang haqg (kebenaran), dan tidak ada yang tersisa, tinggal bagaimana
seorang manusia itu memilih sebuah jalan, hendak menuju jalan iman yang
berbuah keselamatan dan kesejahteraan, atau hendak menuju jalan kufur yang
berbuah kecelakaan dan kehancuran. Dalam ayat ini terdapat bentuk amr
(perintah [ qul al-haq)) dan takhyir (tuntutan untuk memilih [ /2 man sya’a fa al-
yu’min wa man sya’a fa al-yakfur]).>*

3. Fussilat (41): 46 (man ‘amila salihan fa Ii nafsih wa man asa’a fa ‘alaiha wa
ma rabbuka bi zallami Ii al-‘abid)

Bagi Fakhr al-Din al-Razi, ayat ini mengandung fahdid (ancaman) yang
menunjukkan bahwa orang yang beriman, maka imannya bermanfaat bagi
dirinya, begitu juga orang yang kafir, maka kekufurannya kembali kepadanya.
Dan Allah akan memberikan pahala sesuai perbuatan manusia.>

Terkait ayat ini penafsiran al-Zamakhsyari cukup simple. Bahwa, orang
yang mengerjakan amal yang saleh, maka manfaatnya untuk dirinya sendiri,
sebaliknya orang yang mengerjakan perbuatan jahat, maka madaratnya atau
dosanya untuk dirinya sendiri, tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba
yang tidak berbuat kejahatan.™

33 al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 10, 201-202. Teks aslinya sebagai berikut:
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al-Zamakhsyari, al-Kassyaf .., juz 2, (Beirut: Dar Ihya’ al-Tura$ al-‘Arabi),
672. Teks aslinya:
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35 al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 13, 402-403. Teks aslinya:
103 ol « e gm pelsl g el ol b ¢ peliel o o i g {1 LT 5 il Wlo (e )2 0
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{8 oL g kil o e 05 ) i deuiel) 30 3 S0 s U Jlos o1 e
al-Zamakhsyari, al-Kassyaf .., juz 4, (Beirut: Dar Ihya’ al-Tura$ al-‘Arabi),
209. Teks aslinya:
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4. al-Najm (53): 39 (wa an laisa Ii al-isani illa ma sa‘a)

Menurut al-Razi ayat “wa an laisa Ii al-insani illa ma sa‘d’ tersebut
sebagai penyempurna ayat sebelumnya, yaitu: bahwasanya seorang yang
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Maksud dari ayat ini bukanlah
berbicara wujud perbuatan yang diperbuat ( ‘ainu ma sa’a), melainkan berbicara
pahala atau ganjaran bagi setiap manusia.’’ adapun al-Zamakhsyari tidak
banyak komentar terkait menafsirkan penggalan ayat ini.

5. al-Tur (52): 21 (... wa ma alatnahum min ‘amalihim min syai’in kullu imri’i
bima kasaba rahin)

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Razi meminjam pendapat al-Wahidi,
bahwa ayat ini merujuk kepada penyebutan orang kafir yang menetap di neraka,
tidak bagi orang mukmin. al-Razi juga menukil pendapat Mujahid, bahwa ayat
ini ditafsiri dengan ayat 38-39 dari surat al-Muddassir (tiap-tiap diri
bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, kecuali golongan kanan).
Al-Razi juga mengutip pendapat al-Zamakhsyari, bahwa Allah telah
menetapkan (menjamin) semua manusia, apabila ia berbuat baik maka menjadi
hamba-Nya yang masuk surga. Sebaliknya, jika ia berbuat kejelekan maka ia
masuk dalam neraka.®

6. al-‘Ankabut (29): 40 (...wa ma kana Allahu liyazlimahum walakin kanu
anfusuhum yazlimiin)

Al-Razi cukup panjang lebar menafsirkan ayat ini -tentang musibah-.
Namun, penulis hanya memotret point ayat ini, yaitu: apabila Allah hendak
menghancurkan manusia pasti ada indikasi sabab dan musababnya. Dalam ayat
ini terdapat teori al-/utf (kelamah lembutan Allah), yaitu: dengan adanya
musibah tersebut Allah tidak menghendaki untuk berbuat zalim kepada
manusia. sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Isra’ ayat 70: “wa lagad
karramna bani Adam (telah kami mulyakan keturunan Adam),” akan tetapi,
manusianya sendiri yang berbuat zalim terhadap dirinya dengan beribadah
kepada selain Allah, mereka mengganti kemulyaan yang telah diberi Allah

>7 al-Razi, Maf_th al-Gaib, juz 14, 446. Teks aslinya: )
e b YL e b O M e 55 o e s ¢ e o e o i LU G { e B 3 i) il }
58 al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 14, 353-354. Teks aslinya:
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dengan kehinaan yang diperbuatnya.” Penulis menambahkan, bahwa teori a/-
lutfsangat terlihat dalam surat al-Ra‘d ayat 6: “ Wa inna rabbaka lazu magfirah
li al-nas ‘ala zulmihim wa inna rabbaka lasyadidu al-‘igab (Sesungguhnya
Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan [yang luas] bagi manusia, sekalipun
mereka zalim, dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar sangat keras siksanya)”
Dalam al-Kassyaf, al-Zamaksyari tidak terlalu banyak komentar terkait
ayat ini. Penafsirannya hanya mengidentifikasi tentang musibah ini terjadi pada

kaumnya Nabi Lut, seperti angin kencang yang dibarengi dengan kerikil.*

7. al-Ra‘d (13): 11 (...inna Allah la yugayyiru ma bi qaumin hatta yugayyiru
ma bi anfusihim wa iza arada Allahu bi gawmin su’an fala maraddalah...)

Bagi al-Razi semua mufassir sepakat bahwa, Allah tidak akan merubah
sebuah kenikmatan-kenikmatan yang ada, melainkan manusia sendiri yang
merubahnya. Disebabkan respons mereka sendiri, dengan sejumlah kemaksiatan
dan kerusakan.® Dan penggalan ayat setelahnya “wa iza arada Allah bi gawmin
su’an fala maraddalah (dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya)” dijadikan dalil kuat bagi
pemikiran telogi Asy’ari.*®

Betul apa kata al-Razi, kebanyakan mufassir memiliki kesamaan dalam
menafsirkan ayat tersebut. Dalam al-Kassyaf pun al-Zamaksyari tidak terlalu
banyak komentar terkait ayat ini, bahkan penafsirannya hampir sama dengan al-
Razi.”® Namun, tetap saja makna dari penggalan ayat berikutnya “wa iza arada

59 al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 12, 168. Teks aslinya:
1587 S0, aealled ) 875}t o B ¢« bl L ol 4 Loy ¢ aund L 3oy e Lo o L) 830 ) 01T 13
oSl sl peella 7L 1 gyl 5T ey a8y 2L il ol 2 )y ¢ SN galln e { il ]
Cuyja?wm,&mﬁ[70:9\,%%]{‘;ss;d"qh;fmj}:gwdmfaﬂbﬁxwfogw,ﬂf‘;w
80 al-Zamakhsyari, a/-Kassyaf .., juz 3, (Beirut: Dar Thya’ al-Tura$ al-*Arabi),
458. Teks aslinya:
e Al - oall s cadly sy el il e 8 et U35 sl L il 2 (25 ¢ b ol ol
COFA TS
81 al-Razi, Tafsir al-Razi: Mafatih al-Gaib: Dalam Maktabah al-Syamilah, juz 9,
155. Teks aslinya: )
rw\m\;g@\m@fu)@_v;\;\o‘\u&;_}&Jﬂs@a(y@w‘gmg;&u};ﬁm3;&@4;&»
sladlly golall e oS o V)
62 al-Razi, Tafsir al-Razi: Mafatih al-Gaib, 156.
63 al-Zamakhsyari, al-Kassyaf .., juz 2, (Beirut: Dar Ihya’ al-Tura$ al-‘Arabi),
487. Teks aslinya: )
raf‘\ggoz)gj\jw(fu\gzgugéfuu.\y)wgu\ﬁ;;g;(w\j@u\&)fﬁu;}wmgi
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Allah bi gawmin su’an fala maraddalah” Allah tidak semena-menimpa
keburukan pada hamba-Nya, melainkan karena perbuatan manusia sendiri.

Ada persoalan-persoalan kunci terkait ayat-ayat di atas, yang menarik
untuk penulis komentari. Antara lain, terdapat persamaan dan perbedaan
pendekatan analisa yang digunakan oleh al-Zamakhsyari dan al-Razi ketika
menafsirkan ayat-ayat teologis tesebut. Persamaanya antara lain; Pertama,
kedua-duanya mengakui adanya kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan. Kedua,
al-Zamakhsyari selalu menggunakan teori a/-/utf, yaitu rahmat Tuhan yang
diberikan kepada manusia agar mudah berbuat taat dan dapat menjauhi
perbuatan maksiat.** Begitu juga al-Razi, ia juga menggunakan teori al-/utf;
seperti dalam surat al-‘Ankabut: 40. Ketiga, terkait ayat jabr seringkali
keduanya memahami secara konstekstual.

Adapun perbedaannya antara lain; Perfama, terkait konsep kekuasaan
dan kehendak mutlak Tuhan menurut al-Zamakhsyari adalah, sesuai
kemaslahatan manusia. Sehingga, prinsip kemutlakan kehendak Tuhan itu
hanya ditujukan kepada yang baik-baik saja. Teori ini disebut konsep a/l-salah
wa al-aslah ([yang baik dan terbaik], bahkan sudah menjadi kewajiban Tuhan
mendatangkan yang baik, dan terbaik bagi manusia).” Adapun kekuasaan
mutlak Tuhan menurut al-Razi adalah, untuk menunjukkan bahwa Tuhan itu
Maha Kuasa, tak seorang pun yang dapat mempengaruhi-Nya atau pun
mengintervensi. Sehingga, kehendak-Nya bisa tertuju pada hal-hal yang baik
dan mungkin juga tertuju pada hal-hal yang dianggap tidak baik oleh manusia.
Hal tersebut menjadi hak prerogatif Tuhan. Pendapat al-Razi ini rujukannya
didasarkan dari penggalan Q.S. al-Baqarah ayat 284. Namun, ketika al-
Zamakhsyari menafsirkan ayat tersebut (baca: yang secara tekstual
mengambarkan bahwa Tuhan bersifat sewenang-wenang, tidak bersifat adil), ia
mengkotekstualkannya. Menurutnya:

“Allah akan mengampuni orang yang la kehendaki, maksudnya
mengampuni orang yang memenuhi syarat pengampunan dengan
bertobat dari perbuatan dosa yang dikerjakan secara terang-terangan atau
sembunyi-sembunyi. Dan Allah akan menyiksa orang yang Ia kehendaki,
maksudnya menyiksa orang yang memenuhi syarat untuk disiksa
disebabkan keangkuhannya”.%®

% Moh. Matsna, Orientasi Semantik al-Zamakhsyari, 163-165.

85 Ayat al-Qur’an yang dijadikan dalil konsep al-salah wa al-asalah antara lain:
Q.S. al-Baqarah: 185, 286, Yunus: 40, al-Qasas: 73, al-Nisa’: 79, al-Ra‘d: 6. Lihat, Moh.
Matsna, Orientasi Semantik al-Zamakhsyari, 163-165.

5 Terjemahan ini merujuk buku Moh. Matsna, Orientasi Semantik al-
Zamakhsyari, h. 132. Lihat, al-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf, juz 1, 357.
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Kedua, terkait dengan perbuatan mansuia (af*al al-‘ibad) al-Razi
berpegang pada pemikiran teologi Asy‘ari tentang teori kasb-nya, yakni pada
hakikatnya manusia tidaklah memiliki kebebasan untuk mewujudkan keinginan
dan kehendaknya. Hanya saja manusia wajib berusaha yang disebut a/-kasb
(perolehan). Kemampuan a/-kasb manusia juga berasal dari Allah yang
dipinjamkan kepada manusia untuk mengaktualkan perbuatannya. Namun, hasil
dari al-kasb itu apakah baik atau buruk bukanlah atas dasar perbuatan manusia
sendiri, melainkan atas kekuasaan Allah.®” Berbeda dengan al-Zamakhsyari,
penganut pemikiran teologi Mu‘tazilah moderat.®® Sesungguhnya manusia
menciptakan segala perbuatannya yang ikhtiyari dengan qudrat-nya sendiri, dan
berdasarkan kehendaknya sendiri. Manusia itu adalah mukhtar (mengerjakan
sesuatu menurut pilihan hatinya). Jika ia mau maka ia lakukan apa yang ia mau.
Jika tidak, maka ia tinggalkan. Konsekuensinya, manusia harus
bertanggungjawab terhadap apa yang telah dilakukannya.* Tetap al-Razi
berpegang teguh pada prinsipnya, bahwa iradah dan qudrah Allah ikut campur
dalam perbuatan-perbuatan manusia. Alasannya adalah, manusia merasakan
perbedaan antara dua gerak, yaitu: gerak ikhtiyari (sengaja) dan gerak idtirari
(tidak sengaja). Disebabkan ketidakpastian terhadap apa yang diharapkan atau
dikehendaki oleh seseorang itu bisa terwujud. Maka, terwujudnya perbuatan
tidak mesti timbul dari kehendak dulu, bisa langsung datangnya dari Allah. Dari
sini menunjukkan bahwa segala sesuatunya tergantung kepada Allah.”’ Ketiga,
untuk ayat 7khtiyar sering kali al-Zamakhsyari hanya mengomentarinya secara
tekstual saja (hamala ‘ala al-lafzi), sedangkan al-Razi sebaliknya.

Oleh karena itu, meskipun teks itu tunggal, jika dibaca dan ditafsirkan
oleh banyak pembaca, maka hasilnyapun bisa bervariasi. Tidak ada penafsir

Teks aslinya:

o220 Jae bl le &l aal) Cognal L (ol oL )
ol Bl il 02 (s e i)

57 Azhari Akmal Tarigan, Islam Mazhab HMI: Tafsir Tema Besar Nilai Dasar
Perjuangan (NDP), (Jakarta: Kultura, 2007), 113.

68 Ada lima dasar yang menjadi pegangan Mu ‘tazilah ketika hendak menafsirkan
ayat teologis, yang dikenal dengan al-usul al-khamsah. Antara lain: al-tauhid, al-‘adl, al-
wa‘du wa al-wa‘id, al-manzilah baina al-manzilatain, dan al-amru bi al-ma‘ruf wa al-
nahyu ‘ani al-munkar. Penulis tidak menjelaskan lima prinsip tersebut satu persatu.
Silahkan lihat, Harun Nasution, 7eologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa
Perbandingan, Jakarta: Ul-Press, 1986. 52.

% Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid/Kalam, Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2009. 90.

70 al-Razi, Mafatih al-Gaib, juz 10, 201-202.
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yang benar-benar objektif.”' Karena seorang mufassir sudah memiliki prior text
(latar keilmuan, konteks sosial, politik, kepentingan, dan tujuan penafsiran)
yang menyebabkan kandungan teks menjadi “tereduksi” bahkan terdistorsi
maknanya.”

Memang tafsir al-Razi dipersembahkan untuk mengonter tafsir al-
Zamakhsyari yang lebih dahulu bereksistensi. Meski demikian, Penafsiran
keduanya terhadap ayat-ayat teologis masih memuat titik-titik kelemahan.
Kasusnya sama, yaitu tidak ditafsirkan secara tuntas (mauguf [memahami
secara tekstual saja)]). Seperti, ayat yang terdapat term galam, kitab dan lauh al-
mahtuz. Penafsirannya masih didudukkan pada permasalahan kompleks yang
belum tuntas. Masih memposisikan seorang mukmin pada frame taken for
granted (istislam). Artinya, persoalan esensial kehidupan seperti jodoh, umur,
rezeki, dan perbuatan manusia tersebut dihasilkan dari sebuah ketentuan takdir
yang telah tertulis sejak azali. Salah satu argument yang membuat pemahaman
teologis determinis yang hampir mengarah pada fatalism itu selalu ada dan
muncul ketika menafsirkan ayat jabr dan ikhtiyar di dalam al-Qur’an adalah,
karena disokong oleh beberapa Hadis berikut:"

1. Hadis tentang peniupan ruh dan penetapan empat perkara

&A?» L,J.m‘d dsLA\j,aj”' "\j@a&\} ’L.:.»
R0l B s 08 o 820 K0 7 018 s B 507 U o
74)CJJ\9\¢9@3%‘WJ &wj@))j‘\}o M;ﬁu C

"I Berbicara “makna objektif” menurut Kusmana dapat dipilah-pilah; makna
objektif “sesuai maksud pengarang” atau dalam konteks kajian al-Qur’an “sesuai
maksud Tuhan”. Lihat Kusmana, Hermeneutika al-Qur’an, 109. Dalam kamus bahasa
Indonesia objektif berarti: mengenai keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi
pendapat atau pandangan pribadi. Lihat, softwer KBBI v1.1.

2 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 57. Dalam perspektif
teologi, pembahasan ayat jabr dan ikhtiyar meskipun menggunakan ayat-ayat al-Qur’an
yang sama, tetapi penafsirannya sering dipengaruhi oleh prakonsepsi teologis yang
bersangkutan, sehingga hasil kajiannyapun terseret ke dalam wilayah yang tidak holistik.

7 Fethullah Gulen, Qadar, 37-78. Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Qadha’ dan Qadar:
Ulasan Tuntas Masalah Takdir Terj. Abdul Ghaffar, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2000), 1-
49. Penulis melacak keberadaan Hadis-hadis ini dengan Lidwa Pusaka i-Software-Kitab
9 Imam.

™ Artinya: bercerita kepada kami Rastlullah SAW., dialah orang yang jujur dan
berita yang dibawanya adalah benar: "Setiap orang dari kalian telah dikumpulkan dalam
penciptaannya ketika berada di dalam perut ibunya selama empat puluh hari kemudian
menjadi ‘alagah (zigot) selama itu pula kemudian menjadi mudgah (segumpal daging)
selama itu pula kemudian Allah mengirim malaikat yang diperintahkan dengan empat
ketetapan (dan dikatakan kepadanya), tulislah amalnya, rezekinya, ajalnya dan sengsara
dan bahagianya lalu ditiupkan ruh kepadanya. Kitab al-Bukhari, No. Hadis 3085 “Khalqu
Adam Salawatullah wa Zurriyyatih,” Kitab Muslim No. Hadis 4781 “Kayfiyat Khalqgi
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2. Hadis tentang ditentukannya segala sesuatu
i elad wﬂ\u»gjud@g&mwuﬁ;u;ﬁw%mu
sl g & ;A\au_bued@ mdwukuviwd
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3. Hadis tentang telah ditentukannya saleh dan tidaknya seseorang
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Penutup

Penulis berkesimpulan bahwa penafsiran tentang ayat-ayat jabr dan
ikhtiyar yang dilakukan oleh kedua penafsir itu berbeda. Perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya ideologi dan konstruk
masyarakat dimana masing-masing mereka bersosialisasi. Al-Razi yang berlatar
belakang Asya’ri menulis kitab tafsirnya dengan tujuan mengonter pemikiran
Al-Zamakhsyari dengan latar belakang Mu’tazili.

Adam ff Batni Ummih wa Kitabati Rizkih wa Ajalih, Kitab Ibn Majah No. Hadis 73 “F7
al-Qadr,” Kitab Abu Dawud No. Hadis 4085 “F7 al-Qadr.”

> Artinya: (langsung pada matan Hadis) Aku bertanya; "Wahai Rasulullah,
apakah amalan itu sesuatu yang telah ditulis pena dan mengering serta ketentuan yang
telah berlaku, atau di dalam perkara yang akan datang?" beliau menjawab: " Bahkan
telah ditulis oleh pena yang telah menjadi kering dan ketentuan yang telah berlaku, dan
segala sesuatu itu dimudahkan sesuai dengan apa yang diciptakan untuknya." Kitab Ibnu
Majah, Hadis No. 88 “ fi al-gadar’

6 Artinya: dari ‘Ali ia berkata; Suatu ketika Rasulullah SAW. berada dalam
rombongan pelayat Jenazah, lalu beliau mengambil sesuatu dan memukulkannya ke
tangah. Kemudian beliau bersabda: "Tidak ada seorang pun, kecuali tempat duduknya
telah ditulis di neraka dan tempat duduknya di surga." Para sahabat bertanya, "Wahai
Rasulullah, kalau begitu, bagaimana bila kita bertawakkal saja terhadap takdir kita tanpa
beramal?" beliau menajawab: "Beramallah kalian, karena setiap orang akan dimudahkan
kepada yang dicipta baginya. Barangsiapa yang diciptakan sebagai Ah/ al-Sa‘adah
(penduduk surga), maka ia akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan AA/ al-
Sa‘adah. Namun, barangsiapa yang diciptakan sebagai Ahl al-Syaqa’ (penghuni neraka),
maka ia akan dimudahkan pula untuk melakukan amalan AA/ al-Syaga’" Kemudian
beliau membacakan ayat: " fa’amma man ’a‘ta wa al-taqa wa saddaqa bi al-husna." Kitab

al-Bukhari, No. Hadis 4568 “fasanuyassiruhu Ii al-‘usra’.
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Tetapi, dinamika wacana dalam penafsiran kedua tema tersebut hingga
saat ini masih cukup berkembang dan para pemikir modern pun masih
menjadikan kedua tokoh tersebut sebagai rujukan.

Daftar Pustaka

Abu Zahrah, Muhammad. 7arikh al-Ma ahib al-Islamiyyah: Fi al-Siyasah wa al-
‘Aga’id. Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t. th.

Ali, Atabik dan Muhdlor. Ahmad Zuhdi, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia.
Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, cet. II

Anwar, Rosihon. Akidah Akhlak. Bandung: Pustaka Setia, 2008, Cet. Ke 1.

Arabia, Kerajaan Saudi. A/-Qur’an dan Terjemahannya. Madinah: Mujamma‘
al-Malik Fahd Li Tiba‘at al-Mushaf al-Syarif, 1418 H.

Asyari, Sapari Imam. Suatu Petunjuk Praktis Metode Penelitian Sosial.
Surabaya: Usaha Nasional, 1983.

al-‘Attar, Muhammad Sidqi. al-Mu%am al-Mufahras Ii Alfazi al-Qur’an al-
Karim. Beirut: Dar al-Fikr, 2010.

Al-Baidawi. Tafsir al-Baidawi; Dalam Maktabah al-Syamilah. Beirut: Dar al-
Fikr, t. th.

al-Baqi, Muhammad Fuad ‘Abd. al-Mu‘jam Mufahras Ii Alfazi al-Qur’an al-
Karim. Beirut: Dar al-Fikr, 1992.

Gulen, Fathullah. a/-Qadar fi Dau’i al-Kitab wa al-Sunnah. Penerjemah: Ibnu
Ibrahim Ba’adillah. Jakarta: Republika, 2011.

Hanafi, Ahmad. Teologi Islam (llmu Kalam). Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2010,
cet. Ke XIII.

Hari Kardjono, M.. Apakah Kekuatan Pikiran Mampu Mengubah Takdir?.
Jakarta: Hi-Fest Publishing, 2008.

al-Husaini, Abu. Mu ‘jam al-Maqayis fi al-Lugah. Beirut: Dar al-Fikr, 1994, cet.
I

Ibrahim, Sulaiman. Konsep Takdir menurut al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis
dengan Pendekatan Tafsir Tematik. Tesis S2 UIN Syahid, Jakarta.

al-Jawziyyah, Ibn Qoyyim. Qadha’ dan Qadar: Ulasan Tuntas Masalah Takdir,
Penerjemah: Abdul Ghaffar. Jakarta : Pustaka Azzam, 2000.

Kiswati, Tsuroya. Al-Juwaini: Peletak Dasar Teologi Rasional Dalam Islam.
Jakarta: Erlangga, T.th.

Madjid, Nurcholish. Pintu-Pintu Menuju Tuhan. Jakarta: Paramadina, 1997, cet.
L.

LI Vol. 5, No. 2, (2016)



Studi Komparasi Tafsir Ayat Jabr dan lkhtiyar dalam Tafsir Al-Zamakhsyari dan Al-Razi

al-Maidani, Abdurrahman Hasan Habanakah. Agqgidah dan Ilimu Kalam,
Penerjemah: A.M. Basalamalah. Jakarta: Gema Insani, 2004.

Ma’luf, Luis. al-Munjid fi al-Lugah wa al-‘Alam. Beirut: Dar al-Masyriq, 1998.

Matsna, Moh.. Orientasi Semantik al-Zamakhsyari: Kajian Ayat-ayat Kalam.
Jakarta: Anglo Media, 2006.

Muhammad, Husein. Mengaji Pluralisme kepada Mahaguru Pencerahan.
Bandung: Mizan, 2011.

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009, cet. 26.

Mujtaba Musawi al-Lari, Sayyid. Teologi Islam Syi‘ah: kajian Tekstual-
Rasional Prinsip-Prinsip Islam. Penerjemah: Tholib Anis. Jakarta: Al-
Huda, 2004, cet. Ke 1.

Mustofa, Agus. Mengubah Takdir. Surabaya: Padma Press, 2005.

Mutahhari, Murtada. Manusia dan Takdirnya: Antara Free Wiil dan
Determinisme. Bandung: Muthahhari Paperbacks, 2001.

Nasution, Harun. 7eologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah Analisa dan
Perbandingan. Jakarta: Ul-Press, 1986.

al-Razi, Fakh al-Din Muhammad bin ‘Umar al-Tamimi. Mafatih al-Gaib.
Beirut: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2000.

Rozak, Abdul dan Anwar, Rosihon. //mu Kalam. Bandung, 2006, cet. II.

al-Sabuni, Al-Syaikh Muhammad ‘Ali. a/-7Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an. Jakarta:
Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2003.

Salim, Abd. Muin. Metodologi llmu Tafsir. Yogyakarta: Teras, 2005.

Ash-Shiddieqy, Muhammad Hasbi. Sejarah dan Pengantar limu Tauhid/Kalam.
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009.

Shihab, M. Quraish. Wawasan al-Qur’an: Tafsir Madhu‘i atas Pelbagai
Persoalan Umat. Bandung: Mizan, 2007.

Shihab, M. Quraish. Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut
Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an. Tangerang:
Lentera Hati, 2013.

Suriasumantri, Jujun S. Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer. Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 2003.

Syarif, M.M. (ed.). Para Filofos Muslim. terjemah dari A History of Muslim.
Bandung: Mizan, 1992.

Syibromalisi, Faizah Ali dan Azizy, Jauhar. Membahas Kitab Tafsir Klasik-
Modern. Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2011.

Tarigan, Azhari Akmal. Islam Mazhab HMI: Tafsir Tema Besar Nilai Dasar
Perjuangan (NDP). Jakarta: Kultura, 2007.

Vol. 5, No. 2, (2016)



Fasjud Syukroni

Tim Ahli Ilmu Tauhid. al-Tauhid Ii al-Saff al-Sani al-‘Ali. Penerjemah: Agus
Hasan Bashori. Jakarta: Darul Haq, 2010.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus
Besar Bahasa Indonesi. (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), cet. L.

Tim Saluran Teologi Lirboyo. Akidah Kaum Sarungan. Kediri: Tamatan Aliyah
Lirboyo, 2010.

Yazdi, Muhammad Taqi Mishbah. /man Semesta: Merancang Piramida
Keyakinan. Penerjemah: Ahmad Marzuki Amin. Jakarta: al-Huda, 2005.

al-Zahabi, Muhammad Husain. Tafsir wa al-Mufassirun. Kairo: Dar al-Hadis,
t.th.

al-Zamakhsyari, Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar. a/-Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-
Tanzil wa ‘Uyuni al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil. Beirut: Dar lhya’ al-
Tura$ al-‘Arabi, t. th.

JCEl Vol. 5, No. 2, (2016)



	hal kosong.pdf
	01 Sansan_5.1.pdf
	02 syamsul watani_5.1.pdf
	03 hanafi_5.1.pdf
	04 Ulya Fuhaidah_5.1.pdf
	05 Muhib_5.1.pdf

	hal kosong.pdf
	01 Sansan_5.1.pdf
	02 syamsul watani_5.1.pdf
	03 hanafi_5.1.pdf
	04 Ulya Fuhaidah_5.1.pdf
	05 Muhib_5.1.pdf




